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ABSTRAK

SPARMAN. 105961101917, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Produksi Dalam Usahatani Cengkeélh, Di Desa Watumelewee Kecamatan
Iwaimendaa Kabupaten Kolaka. Dibindb

MUDATSIR. /
Penelitian ini bertujuar J ripa besar pendapatan yang

diperoleh dari usahatadi ce ecamatan Iwoimendaa
atan dan faktor-faktor
Watumelewee




ABSTRACT

SPARMAN. 105961101917, Analysis of Factors Affecting Production in Clove
Farming in Watumelewee Villuge, Awoimendaa District. Kolaka Regency.
Supervised by ZULKIFLI AND K ANA MUDATSIR.

This study aims to ds ow :
farming in Watumeleweg Vi
knowing the etfect ¢ § g mcome in Watumelewee
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran strategis terseh } - ansivsektor pertanian terhadap

perekonomian na

meninggalkan kebun cengkehnya bahkan menggantinya dengan tanaman lain

yang dianggap lebih produktif.

Perkembangan produksi cengkeh hingga saal ini masih belum mengalami

pemulihan seperti kondisi masa kejayaan. Hal ini terlihat dan areal yang baru
mencapai sekitar 500.000 ha dari terbesar 700.000 ha pada awal 90-an, dengan
produksi masih briluktuasi sekitar 60.000 hingga 100.000 ton tiap tahun. Harga

juga berkisar antara Rp 38,000 hingga Rp 120.000 per kg. Kondisi ini




mencerminkan ketidakstabilan pasar yang sangat tinggt, schingga resiko produksi

cengkeh sangat tinggi, (Bustaman 2011).

Perkembangan perkebunan cengkeh tersebut terkait erat dengan

Prospek pengembangan cengkeh di Kabupaten Kolaka, dilatar belakangi
oleh kondisi atau lokasi usahatani dengan curah hujan vang cukup sepanjang
tahun. Mengingat di Kabupaten Kolaka iklimnya sesuai dengan syarat tumbuh
tanaman cengkeh, maka petam di Kabupaten Kolaka memutuskan untuk
membudidayakan tanaman cengeh. Melalui usahatani cengkeh dapat membantu
peningkatan ekonomi masyarakat di Kabupaten Kolaka. Luas lahan dan produksi

pengolahan tanaman cengkeh di Kabupaten kolaka dapat dilihat pada tabel |.




Tabel 1. Luas lahan dan produksi cengkeh di Kabupaten Kolaka

No Tahun Luas lahan Produksi - Produktivitas
~ (ha) (ton)
. 2016 12. 195 7.203 0,59

dikenal dengan faktor produksi. Faktor produksi terdiri dari beberapa komponen
yaitu luas lahan, modal dan tenaga kerja. Masin-masing faktor mempunyai fungsi
yang berbeda dan saling terkait satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis terinspirasi untuk meneliti
kajian ini dengan judul : Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Usahatani Cengkeh di Desa Watumelewee Kecamatan Iwoimendaa

Kabupaten Kolaka.




1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang diangkat

dalam penelitian ini adalah:

| Penelitian ini sebagai bahan referensi bagi petani untuk meningkatkan hasil
produksi membudidayakan tanaman cengkeh di Desa Waumelewee
Kecamatan Kabupaten Kolaka.

2. Penelitian ini juga sebagai bahan referensi bagi Masyarakat Umum, tentang
bagaimana usahatani cengkeh berperan besar dalam peningkatan perckonomian

di desa Watumelewee Kecamatan Iwoimendaa Kabupaten Kolaka.
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2.1 Tanaman Cengkeh

pakan tangkai bunga kering

adalah  tanaman  ash
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pembangunan serta turut serta dalam pelestarian sumber daya dan lingkungan,

2.2 Produksi Cengkeh

Menurut  Noer (2010). Produksi merupakan suatu kegiatan vang
mengelolah input baik berupa barang dan jasa yang lebih bernilai atau yvang lebih
bermanfaat bagi konsumen, untuk menghasilkan produk kriteria tersebut,

diperlukan beberapa tahapan dan fakior produksi yang satu dengan yang lainnya

harus scimbang.




Sclanjutnya menurut Suharno (2009). Produksi merupakan kegiatan untuk

meningkatkan manfaat suatu harang sesuai dengan asumsi bahwa sumber-sumber
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barang dan jasa dengan menggunakan faktor-faktor yang seperti tenaga kerja,

mesin, bahan baku dan dana agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia.

2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Produksi
Faktor produksi merupakan bagian yang terpenting dan sangat dibutuhkan
dalam menciptakan atau menghasilkan barang dan jasa. Faktor produksi

merupakan bagian yang paling utama dalam pengolahan agar dapat terlaksananya




proses dan menghasilkan barang mentah atau barang jadi. Adapun yang termasuk
produksi dibidang pengolahan cengkeh adalah sebagai berikut:
2.3.1 Luas lahan

baiknya terlebih  dahulu
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melainkan segala sesuatu yang terkandung di dalamnya.

Luas lahan sangat berpengaruh terhadap produksi cengkeh dengan
semakin luas lahan yang dimiliki semakin meningkat hasil produksi setiap
tahunnya. Luas lahan pertanian juga mempengaruhi skala usaha dan pada

akhirmya akan mempengaruhi efesien atau tidaknya suatu usaha pertanian.




2.3.2 Jumlah Pohon Produktif
Jumlah pohon produktif disini adalah banyaknya pohon yang berproduksi

dalam satu luasan areal perkebunan yang dimiliki responden. Jumlah pohon

T‘-j ja dalam bentuk
upah. Jadi yang dimaksud dengan upah tenaga keria adalah semua balas jasa
(Taken prestasi) yang diberikan oleh perusahaan kepada semua pekerja
(Sudarsono, dkk, 2005). Kualitas tenaga kerja terdiri dari:

1. Pekena terdidik (skilled Labowr).
2. Pekerja tidak terdidik (Unskilled Labour).

3. Pekenja terlatih (Trained Labour).




4. Selain dari 3 Item yang tersebut diatas keahlian juga memiliki peran penting

dalam industri perkebunan guna dalam mewujudkan proses produksi yang

semaksimal mungkin dan tercapainyashasil yang efisien.
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kerja petani ditambah dengan penerimaan tidak tunai seperti produk yang

dikonsumsi keluarga.

3. Pendapatan kerja keluarga (family farm labor income) yaitu penghasilan kerja
petani ditambah dengan nilai tenaga kerja keluarga, Ukuran ini sangat baik
digunakan apabila usahatani dikerjakan sendiri oleh petani dan keluarganya.

4. Pendapatan keluarga (family income) yaitu total pendapatan yang diperoleh

petani dan keluarganya dan berbagai kegiatan,




1.5 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk mendukung permasalah terhadap bahasan, peneliti berusaha

melacak berbagai /iteratur dan penelitian terdahulu (prior research) yang masih

relevan terhadap masalah vang m

penelitian saat ini sclain it yang

e
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No \
analisis data

1. Analisis  Faktor-Faktor | Analisis Hasil penelitiaan
Yang  Mempengaruhi | regresi  linear | menunjukkan bahwa biaya
Pendapatan  Usahatani | berganda produksi, harga jual dan
Cegkeh Di Kecamatan tenaga kerja serta luas lahan
Kakas Raya. (Widdya berpengaruh signifikan
Tangkulung, George terhadap pendapatan petani
Kawung, Wensy cengkeh dikecamatan kakas
Rompas, 2021). raya.

2. | Analisis  Faktor-Faktor | Analisis faktor | Hasil dari analisis faktor
Yang  Mempengaruhi | dengan menunjukkan bahwa faktor
Pendapatan  Usahatani | program internal adalah faktor yang

| Durian. (Luh | dengan paling mempengaruhi

10




Sutaminingsih. Nyoman
Sujana, 2020).

Analisis
Rumih

Sari, Azhar Bafadal, Wa
Ode Yusria, 2017).

S5PS516.0

didusun witajati desa selat

pendapatan usahatani durian

vaitu faktor ienaga kerja
keluaga dan luas lahan.

Faktor imi  berpengaruh
paling dominan dari faktor-

penelitian
bahwa
modal,
biaya

Analisis  Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi

Pendapatan Petani
Cengkeh Di Kelurahan
Borong Rappoa

Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba.
(Sarmila, 2020).

Analisis
regresi
berganda

linear

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa luas
lahan berpengaruh  positif
dan  signifikan  terhadap
produksi, modal berpengauh
positif  dan  signifikan
terhadap  produksi  dan
tenaga kerja  berpengaruh
negatil’ dan tidak signifikan
terhadap produksi.
Begitupun dengan

i1




pendapatan,

Analisis
Yang
Produksi
Pendapatan
Jambu
Kecamatan

Mete

(Nur Asni, 2016)

Faktor-Faktar
Mempengaruhi

Dan

Usahatam

Di

Purangloe
Kabupaten Gowa.

Analisis
rbgmﬂ linear

kerja. tanggungan keluarga,

dan  dummy  wilayah
berpengaruh signifikan
' produksi  dan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
variabel pupuk urea, tenaga

patan  jambu  mete,

I_’I_GSH, sebaliknya (Modal.
Bibit, Pupuk dan Tenaga
Kerja) berpengaruh tidak
nyata nilai signifikan lebih
besar dari 0,05, terhadap
produksi tanaman cengkeh,
Nilai R? sebesar 0,477 yang

menyatakan bahwa Luas
Lahan, Modal, Bibit, pupuk
dan Tenaga Kerja memiliki
hubungan/korelasi  sebesar
47.7%.

12




2.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir mengambarkan tentang pengaruh antara variabel

bebas dengan variabel terikat yaitu pem@aruh tenaga kerja, modal dan luas lahan

../\w engkeh, Proses produksi akan

i Hi 1§ ki L
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Luas Lahan Tenaga Kerja

Gambar | Kerangka Pemikiran,
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1.7 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah

penelitian yang kebenarannya hands  diuji secara empiris. Berdasarkan

] f )‘ i "l"’l.“nn\‘

77N .
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I METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
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3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat
kualitatif dan kuantitauf,

1. Data Kualitatif berupa data verbal yang bisa dideskripsikan dengan penjabaran
kata.




2. Data Kuantitatif berupa data numerik yang deskripsinya menggunakan angka-
angka dan tidak menjelaskan hubungan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder -
|. Data primer merupaka an hasil wawancara,

langsung oleh

--------

tidak terlalu besar,

2. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara responden maupun peneliti terhadap
narasumber atau sumber data.

3. Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan gambar-
gambar yang ada di lokasi penelitian dengan menggunakan bukti yang akurat

dari pencatatan sumber-sumber.

1o




3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
|. Analisis Pendapatan

* Analisis Biaya

\\\\\“:, h///
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TR= Total revenue (Total Penerimaan)
TC= Total cost (Total biaya)

2. Analisis regresi linear sederhana untuk mengehatui pengaruh produksi
terhadap pendapatan usatahani. Analisis linear sederhana adalah metode
statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat
antara variabel faktor penyebab (X) terhadap Variabel akibatnya. Model

persamaan linear sederhana adalah:

17




Y=a+bX
Keterangan :

Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent).

\\\\\‘" 'r/// @
\\“ ) '7/

X3 = Luas Lahan

X4  =Tenaga Kerja

18




3.6 Definisi Operasional

Definisi oprasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Produksi cengkeh (Y) adalah jumlah produksi yang diperoleh dari hasil

usahatani cengkeh dalam g /\ ihitung dalam Kg-Ton Di Desa

6. Pendapatan adalah jumlah yang diterima oleh petani dari kegiatan usahatani
cengkeh berdasarkan hasil pengurangan jumlah yang penerimaan dengan total

biaya yang digunakan selama semusim.

13




IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Desa Watumelewee mer atu desa dari 10 desa di Kecamatan

Iwoimendaa Kabupaten .-'/ \ ihun 2010 dengan luas
wilayah 21,41 ku' "kd M!'J!'F.A

Iwoimend c? ”44 ..
" I \fg’ \“N\Ass‘l@
X & e Wy
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\/ E: .o/// "" 2 -
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4KAAN

A == bercocok
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tanaman terutama sektor pertanian dan perkebunan. Sedangkan pencaharian
lainnya adalah sektor industri kecil yang bergerak dibidang perdagangan dan

pemantaatan hasil olahan pertanian dan perkebunan.

4.2 Kondisi Demografis
4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin

Jumlah Penduduk terbanyak berdasarkan umur di Desa Watumelewee

yaitu pada umur 5-9 tahun. sedangkan jumlah penduduk berdasarkan jenis




kelamin yaitu jumlah penduduk perempuan lebih besar dibandingkan laki-laki.

Adapun jumlah penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel 3.
Tabel. 3 Jumlah Penduduk men Umur dan Jenis kelamin di Desa
Watumelewee
No. | Kelompok U umlah = Persentase (%)
b\ 4 {5]
| 8.53
2 ’ A 0.11
3 4
1 E p
9 e 2
10
11 ) dess | 82
12 . A 4.04
13 e 4.71
14 A 4.71
15 . 5.39
16. \ 3.14
4 100
Sumber : Pro
Tabel. zgi berdasarkan

umur dan jenis kelamin berada pada kategori 5-9 tahun yakni 45 orang.
Sedangkan jumlah penduduk terendah berdasarkan umur dan jenis kelamin berada
pada kategori umur 75> talun dengan jumlah 14 orang,

4.2.2 Mata Pencaharian Penduduk

Potensi sumberdaya alam yang ada di Desa berbeda-beda dan harus
dikelola oleh masyarakat agar potensi itu berkembang, Hal ini menjadikan mata

pencaharian masyarakat pada sctiap Desa berbeda. Desa Watumelewee termasuk

21




dalam kategori Desa agraris, karcna penduduk di Desa Watumelewee, Kecamatan
Iwoimendaa, Kabupaten Kolaka memiliki mata pencaharian dari sektor pertanian.
Potensi alam  berupa tanah  subur dan kekiayaan alam  yang melimpah

dikembangkan dan dikelola y yarakat dan menjadikannya

sebagai sektor pertaniag it berprofesi menjadi

S MUH
c;\lk 4404
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan

mata pencaharian dengan jumlah terbanyak yaitu Petani dengan total 301 jiwa
dengan presentase 88,26%. Sedangkan untuk mata pencaharian yang paling
sedikit yaitu polri dengan jumlah presentase 0,29%. Sehingga dapat di katakan

bahwa di Desa Watumelewee jenis pekerjaan yang paling banyak adalah Petani.




4.2.3. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan faktor penting yang sangat di butuhkan

oleh masyarakat karena berhubungan depgan berbagai segi kehidupan jasmani dan

7PN g
Sy g3

dukung oleh ketersediaan pengembangan berbagai komoditas baik komoditas
peranan atau kontribusi sumberdaya alam dalam pengembangan sektor pertanian
tercermin dari luas panen/luas lahan yang dimanfaatkan untuk pengembangan




V HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Responden

Watumelewee Kecama [y ibupaten  Kolaka. Karakieristik
i peadidikian, Pengalaman

i hidange. ertanian Boole

dilihat pada T
Tabel 6. Umur Responden Petani Cengkeh di Desa Watumelewee Kecamatan
Iwoimendaa Kabupaten Kolaka.
Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%)
28-34 7 23
3541 5 16
42-48 6 19
l 49-55 9 29
56-62 4 13
Jumlah 3l 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2021.




Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa umur diantara 49-55 (ahun

merupakan jumlah umur yang tertinggi vaitu 9 orang atau 29%. Artinya pada
umur tersebut petani masih dalam kategori produktif yang artinya petani masih
mampu bekerja secara maksimal(ds mengelola dan memproduksi. tingkat

agi petani cengkeh dalam

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau

masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam

perilaku dan gaya hidup schari-hari, khususnya dalam hal berusahatani.

Tingkat pendidikan formal membentuk nilai bagi seseorang terutama
dalam mencrima hal baru serta pendidikan dapat mempengaruhi pandangan hidup

dan tata nilai seseorang dengan sedemikian rupaschingga ia tidak begitu saja




menerima tata cara bertingkah laku yang diluar dari kebiasaannya (subardjo,
2013). Hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan tingkat pendidikan petani
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tﬂht'l?Tiﬂﬂkﬂ‘pﬂmﬁdikan ’ /\ b, Desa Watumelewee Kecamatan

\\\\mml//
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didapatkan melalui ungginya jenjang pendidikan sekolah, akan tetapi petani bisa

menambah ilmu melalui kegiatan penyuluhan, kegiatan yang diselenggarakan oleh
kelompok tani dan berdasarkan pengalaman,

5.1.3 Pengalaman Berusahatani.

dijalani, dirasakan, ditanggung oleh petani dalam menjalankan kegiatan usahatani

26




dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai tujuan usahatani,
yaitu memperoleh pendapatan bagi kebutuhan hidup petani dan keluarganya.

Keputusan petani vang diambil dalam menjalankan kegiatan usahatani

Tabel 8 menunjukkan bahwa, pengalaman berusahatani yang paling
banyak berada pada umur 21-23 Tahun total jumlah 7 orang dengan presentase
23%, artimya dengan adanya pengalaman berusahatani maka dapat mempengaruhi
pola pikir sehingga petami lebih berhati-hati dalam mengelola usahataninya.

5.1.4 Luas Lahan

Luas lahan yang dimiliki oleh petani sangat berpengaruh pada produksi

yang di hasilkan. Lahan atau yang lebih dikenal dengan tanah merupakan faktor

27




memantaatkan tanazh sebagai media wmbuh maupun tempat tinggalnya, Untuk

lebih jelasnva mengenai luas lahan yang dimiliki oleh responden di Desa

Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah g thak i Petand (i T pelewe Kecamatan

2
7z
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keseluruhan anggota
keluarga yang memiliki beban hidup bagi usahatani yang bersangkutan. Anggota
ini dapat berfungsi sebagai tenaga kerja dalam keluarpa. Anggola keluarga
usahatani cengkeh terdiri dari usahatani it sendiri, istri anak dan anggota

keluarga lainnya yang menjadi tanggungan usahatani. Jumlah anggota keluarga
usahatani akan berpengaruh bagi usahatani dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan usahatani dalam usahataninya, karena anggota keluarga usahatani

merupakan sumber tenaga kerja dalam usahataninva terutama anggota keluarga
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yang produktif sclain itu jumlah anggota keluarga merupakan salah satu potensi
yang sangat menentukan dalam peningkatan produksi dan pendapatan usahatani,

Mereka yang memiliki sedikit tapggungan akan mengalokasikan modalnya

untuk menyediakan sarana huglusnhat&mcmgk:h
memiliki banyak tang -. diaan, sarana produksi

)
//4 L, | Nfg\\\x

///"nv‘\\\
€D

int t'! akan dalam egatan usanato 4 54 watumeleWwee dibantu oleh
anggota keluarga, sehingga semakin banyak tanggungan keluarga maka semakin
berkurang pula jumlah upah untuk biaya tenaga kerja.
5.2 Analisis Pendapatan Usahatani Cengkeh

Usahatani adalah kegiatan manusia dalam mengelola sumber daya alam

dengan memperoleh produksi yvang banyak dan pada akhimya dapat

meningkatkan petam cengkeh. Pendapatan usahatani cengkeh diperoleh dani
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sclisih antara pencrimaan dengan biaya yang keluar dalam produksi usahatani
cengkeh vang dihitung dalam jangka wakiu tertentu. Penerimaan adalah hasil dari

penjualan usahatani cengkeh.

7/[/75::::1\\\‘
// l!l’ \

122,581

57.831

180,411
Total Biaya 18,731,807
Pendapatan 57,574,845

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2021,

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata produksihektar
cengkeh sebanyak 874 kg/tahun dengan rata-rata harga Rp. 83.000/kg dan
penerimaan yang diperoleh petami cengkeh sebesar Rp. 71,428.374/hektar. Biaya
Variabel yang dikeluarkan sebesar Rp. 18,551,396/ hektar. Yang terdiri dari biaya

bibit sebesar Rp.740.484 dan biaya pupuk sebesar Rp. 8.786,260 vang terdiri dari
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biaya pupuk urea scbesar Rp. 705,252 dan biaya pupuk indo tani Rp. 8,081 088,

Biaya pestisida yang dikeluarkan sebesar Rp. 1,476,065 vang terdiri dari biaya

pestisida noxone sebesar Rp. 662,516,dan biaya pestisida Pordan sebesar Rp.

“
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Dalam penelitian ini ingin mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
produksi dengan pendapatan usahatani cengkeh di Desa Watumelewee Kecamatan
Iwoimendas Kabupaten Kolaka dengan menggunakan uji statistik dengan teknik
analisis regresi linear sederhana. Ada dua variabel vang digunakan dalam
penelitian ini yaitu produksi dan pendapatan. Penclitian ini melibatkan 31 petani
cengkeh di Desa Watumelewee Kecamatan fwoimendaa Kabupaten Kolaka.
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5.3.1 Regresi Linear Sederhana
Uji Regresi Sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tiap

variabel vaitu pengaruh produksi (variabel Y) terhadap pendapatan (variabel X)

1,244 dan konstanta sebesar 137 dengan nilai signifikan 0,00 yang berarti kurang
dari nilai probabilitas 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 yang berarti produksi berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usahatani cengkeh di Desa Watumelewee

Kecamatan Iwoimendaa Kabupaten Kolaka.
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54 Faktor-Fakior Yang Mempengaruhi Produksi Dalam Usahatani
Cengkeh.

Berdasarkan hasil pada analisis linear berganda dengan menggunakan

program SPSS 23 for Windows.. Makz

Tabel 13. Hasil menggunaka
persial (uji tata

alch Luas Lahan (X1), Jumlah Pohon Produktif (X2), Umur Tanaman (X3), dan

Tenaga Kerja (X4).

Berdasarkan dari tabel 13 hasil uji T dapat disimpulkan bahwa secara
persial/sendiri luas lahan berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi cengkeh
dengan niai signifikan 000 maka ini menunjukan bahwa variabel luas lahan
berpengaruh nyata secara sendiri terhadap tingkat produksi cengkeh, Artinya
semakin meningkat luas lahan maka akan semakin meningkat hasil produksi.
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Hasil penelitian ini scjalan dengan penelitian vang dilakukan oleh Tka
Rafika (2015), yang menyatakan bahwa pendapatan usahatani cengkeh akan

meningkat jika diikuti dengan penambghan luas lahan dalam usahatani cengkeh.

Artinya bahwa luas lahan perlu a¢

luas lahan dapat menamb

\\\\\“'h///

J A
\\‘ \ "’A\ . u/ ”/
m‘f \ P %

¢/‘f

tanaman dengan nilai taraf signifikan 0.684, dapat menunjukan bahwa variabel

umur tanaman tidak berpengaruh nyata secara sendiri terhadap tingkat produksi
cengkeh. Schingga dapat dikategorikan lama umur tanaman tidak mempengaruhi
tingkat produksi yang di hasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Indra (2011), yang

menyatakan bahwa semua nilai parameter masukan yang ada dalam model

bertanda positif kecuali umur tanaman, hal i bukan merupakan kesalahan




spesifikasi karcna dalam kenyataannya memang ada hubungan negatif antara
umur tanaman dengan besarnya tingkat produksi usahatani. Hasil penelitian

Rinaldi (2013). juga menyatakan bahwa setiap penambahan 1% umur tanaman
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IV KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

3. Faktor yang mempengaruhi produksi cengkeh di Desa Watumelewee yaitu luas
lahan berpengaruh signifikan sedangkan ke tiga variabel lainnva jumlah pohon

produktif, umur Tanaman, dan tenaga kerja berpengaruh tidak signifikan.

6.2 Saran

1. Bagi pembaca diharapkan menambah khasanah keilmuan dalam hal
pengembangan pengetahuan tentang produksi tanaman cengkeh di Desa
Watumelewee Kecamatan Iwoimendaa Kabupaten Kolaka.

36




2. Bagi pencliu sclanjutnya diharapkan lebih banyak mengkaji sumber maupun
referensi terkail dengan pengembangan produksi dalam usahatani cengkeh di

Desa Watumelewee Kecamatan Twai

< Wl
SO | K

Yy

ek
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KUISIONER PENELITIAN

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Cengkeh

I. Produksi Cengkeh
1. Berapa jumlah produksi cengkeh yang dihasilkan dalam sekali panen?
2. Berapa harga jual (Rp/Kg)?
3. Berapa jumlah pohon cengkeh yang anda miliki?
4. Berapa jumlah pohon yang masih produktif?
3. Berapa jumlah pohon yang tidak produktif?
6. Berapa umur tanaman cengkeh yang berada di lahan bapak/ibu?




IL. Lahan
1. Berapa luas lshan?

v §\\‘\\|",///4

. e \\\\v‘\\‘ A‘%\;‘”‘?/“S}/.- ' /

P—

a. Pembersihan lahan dari gulma
1. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan?
a. Laki-laki =
b. Perempuan =
2. Berasal dari mana tenaga kerja

a. Tenaga kerja keluarga b. Tenaga kerja orang lain.
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b. Pemupukan

3. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan?
a. Laki-laki =

4. Berasal dari mana tenaga kerja

d. Tenaga kerja keluarga b. Tenaga kerja orang lain,

%2




Harga/unit

Biaya (Rp)
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Tabel Hasil Olah Data SPSS

Sum of ~ Mean
bz el Sguares df Square F Sig.
1 Regres sion 12,063 4 3018) 285703 ele]
Residoal T4 211
Toi

(X3}, Pohon Produkdf (X2),

—————

s NiU#
'(P 74,1/74\‘\

p

\P“ 2SS, . ‘VA
A

d«q A Q \\\
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a. Dependent Variable: Produksi
b. Predictors: (Constant), Pandapatan

Coefficients®
Standardiz
ed
Linstandard|2ed Coeflicient
Coefficients B
Modal k=3 St Error Rats t :
1 (Constant) A37 053 2,565 Wbl
Pandapatan |1 244£-08 000 o8| 35802 000{

& Dependent Variable. Produkal




Lampiran 1, Tabel Identitas Responden Petani cengkeh di Desa Watumelewee
Kecamatan Iwoimendaa Kabupaten Kolaka.

IDENTITAS RESPONDEN
No INama Umur Tangeungan | Pekerjaan | Pengalaman
{Tahun) Keluarga Pokok Usahatani
Jamaluddin PETANI 15
Abd. Salam PETANI 25
Asiking

PETANI 32
FLTANI

q
ada Pl
i/
‘ '”{/I/

TEARIAN
= %i
18
16
20| 28
21 21
2 27
23 Al 3
24|Ismall 54 D 2 PETANI 32
25|Muh. Saleh 50 5D 3 PETANI 29
26| Tamrin 43 SMA 4 PETANI 2
27|Habibi 49 SMP 1 PETANI 26
28| Anwar 57 SMP 4 PETANI 3
29|Sainuddin 42 SMA 1 PETANI 25
30|Hasanuddin 42 5D 2 PETANI 23
31|Kasdar 41 sD 3 PETANI 0
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Lampiran 2, Tabel Data Penerimaan Petani Cengkeh di Desa Watumelewee
Kecamatan Iwoimendaa Kabupaten Kolaka

Z
=]

Nnma

{Ha}

Jamahuddn

Produks %M‘%

Penerimann (Rp)

T L TOH

Abd Sakun

F
i (1

|

300

83,000

190,900,000

Askmg

g

e | g

Rustisn

Miarsel

Asrindi

Salnl

Andika

Farm

_—

el =2 - R - A R R I N N

—_

FL

25

26

a7

28

29/Sas

30

3| |Kasdar

t

H3, (M)

1 24,5000, 000

[.439

K3,000

224, 100008,

83,000

B3 000,000

3,0

[T S0, THOE)

1 7d, 300, 00

M)

A3.000

S8, 1000

74,700,000
207.500,000
24,500,000/
1R
il
i
|
000
000
0,000|
0,000
L 000
N L 200 400
1, 100,000
U7 SR )
32,800,000
149,400,000
157,700,000
190,900,000
232400001
58,100,000
141,100,000
224,100,000
4731 000,000
150,230,000

trgh

874

B3, 000

TLA428.374




Lampiran 3 Tabel Data Bibit Cengkeh di Desa Watumelewee Kecamatan

Iwoimendaa Kabupaten Kolaka
Bibit

o Nama [‘“""hh Harea (Rp) | Niki (Rp)
T [Tamoks 10000 7.000,000 |
I |Abd S 10,000 1,750,000
3 Asiki 1,300,000
4 |l 1,500,000
5 950,000
. . 00,000

000

[
0
QN o

I 00

00
000 |

A A - 00,000

50,000

2 650,000
25 |Mul Salkeh 70 10.000 700,000
26 |Tammn 150 10,000 1,500,000
27 |Habibi 125 10,000 1,250,000
28 |Anwar 300 10,000 3,000,000
29 |Sanuddm 45 10,000 450,000
30 |Hasanuddin 95 10,000 950,000
31 |Kasdar 176 10,000 1,760,000
310,000 45,910,000

10,000 1,480,968

10,000 740,484
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Lampiran 4, Tabel Data Pestisida Petani Cengkeh di Desa Watumelewe
Kecamatan Iwormendaa Kabupaten Kolaka.

Penggumaan pestisida
Nogone ' Ponlan Biayva
Mn M Jumlah Jumlah Pestisida
(Liter) | Marga/Liter [N iKg) | Hurgw'Kg |Nilal (Rp) iR
| {Hnrnahididm bl Y il 20,000 Lain] 280
2iahd Salm 25 - 106 00000 2000000 3575000
I Ay 17 200000 1 I0000 20T 0600
Al esmring i) 00000 2400000 4,290,000
5| Rietim LER T L6560, 1K)
| Ml i GO0 ] R
TiAsmach / Topel 314y,
Subl 00 143000
] Andi 1,833 (i)
[ ik ERNELT
; 634,000
1.
Wi
2 (I
1) By LK)
JHIE
ELE IELLY
75K
(I (A0
2000 ()
i M1, R ELALL
7 ' 2RE000]
PE Z) 2008, (0K
241 2,747 0K
=] 2 BG0L000
26[1Ta < i : I 3, 08600
27 Hak Wil 3 43840600
28 A WK 4 2 (A
20| Sar 4 N [RENELEY
53 Has KO0 2800000
31K nsfar AL ok, 200K
000 | 91,516,000
21 17 1,325 000 | Tearoei | 2987029
1] olEl ] EAISIG 41 20000 ]  #13san ] L4TR RS




Lampiran 5, Tabel Data Pupuk Petani Cengkeh di Desa Watumelewee Kecamatan
Iwoimendaa Kabupaten Kolaka,

o 4 Lrzg Ik Tam
o Jamigh kg | HurguiRp) iifp) | urlhikg | HangiBpo [ NilieRp i
I | Fanmikiddin ) i) FRO0U0 16300000 [ §T 00
1 Abd Salim $i) 430 IS0 TIAS0MN | 25714000
i sk 2§ SS0000 | TATEON | 19435000
4 imarng S5000)  24T00 | 26910400
] [ Rt SSO000 6 IELG0 | o 0n
6 farse EAL000 | U2 000
7 Asmdi 3 1RBSTS00 | 18328 700
L] | 2500 K820, 500
9 @ A 328 800
i 1268900
208,800 |
3500
5,78
74,500
67,900
1,94 00
20,242,300
g H.AF73 Coll
4 ) N TR0
1| 20.49% 0
EYl 17,043 0600
o 7 12,538 000
4 ; 16,205, 50K
2% 16,853,500
3 sy 00 | 18388 300
T ITS00 | 20,481,500
% EERTSO00 | 27.0% 5
% BATSON0 | 7475000
3 TRSOANN | 16, T 0l
3 |Rasdar JETLA00 L 260970
IS0 300002800 ] 544,74, 1
o 1, | 410,501 My 00 | 16162016 [757E519
204 2400 5,282 147 SS000 ] SoMLook ] KTRAINI
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Lampiran 6, Tabel Data Tenaga Kerja Panen di Desa Watumelewee Kecamatan
Iwoimendaa Kabupaten Kolaka,

Jumiah

No [Nama " Jumiah (liter) Harua T der Total Biaya

{ [Jamahddm 3,000 13,500,000
2| Abd. Salam 3,000 1 8000, 00

3,000 13,500,000
18,000,000
13,500,000

YRS Y

Fu N s \j{ﬁ

|

V L4 / \&Jw\)\\\“‘

/ A4 ’IIIIV\\‘\

= [l
l=a

t=d

E

Ln._j

(=]
fad

5.032 3.000|  15.096.774
2516 3.000 7,548,387
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LLampiran 7, Tabel Data Penyusutan Biaya Tanda Cengkeh di Desa Watumelwee
Kecamatan Iwoimendaa Kabupaten Kolaka.

NPA Tanda Cengkeh
Umur
No |Nama Jumish | Nilaidwal | Nilai AKhir [Ekonomis [NPA (Rp)
(Unit) (Rp) _ |(Tahun)

1|amaluddin 000 3 100.000
2 Abd. Satam 3 100,000
3|Asiking 3| 1o0.000
4llu 3 200.000
100,000
) ).000
[i]
]
000
o 0060
A 0 0.000
® 00.000
200.000
2 < 100,000
22 100.000
23 100.000
24]ls 100,000
25|Muh. Saleh 1 700.000]  400.000 3| 100,000
26|Tamrin 1 700.000|  400.000 3| 100000
27|Habibi 1 700.000] 400000 3| 100000
28| Anwar 2 700.000| 400.000 3| 200000
29|Salnuddin 1 700.000]  400.000 3| 100000
35{Fasanuddin 1| 700000 400000 3| 100000
31|Kasdar 2 700.000|  400.000 3| 200000
38 | 21.700.000( 12.400.000 93| 3.800.000
1 700.000]  400.000 il 122581
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Lampiran 8, Tabel Data Penyusutan Biaya Sprayer Petani Cengkeh di Desa
Watumelewee Kecamatan |woimendaa Kabupaten Kolaka.

NPA Sprayer
Umur
No {Nama jumiah Awal | Nilai AKhir |Ekonomis (NPA (Rp)
{Unit) (Rp}  |({Tahun)
1 [tamaluddin 00.000 3 100.000
2 Abd, Sslam 3 100.000
3|Asiking 3 100.000
4| lumari 200.000
100,000
0.000
0
0
000
0 .000
0 000
Q 0 00.000
200,000
< 100.000
22 A 100,000
23 100.000
24]1 100.000
25 [Muh. Saleh 1|  sppooo| 200000 3| 100.000
26/{Tamrin 1 500.000| 200.000 3| 100000
27 |Habibl 1 500.000] 200.000 3| 100.000
28| Anwar 2 500.000] 200,000 k] 200.000
29{5ainuddin 1 500,000] 200.000 3 100,000
sp] sanvddin 1 500000 200000 3| 100000
31 |Kasdar 2 s00.000| 200.000 3| 200000
' 38 | 15500.000| 6.200.000 93| 3.800.000
1 500.000| 200,000 3| 122581




Lamptran 9. Tabel Data Biaya Variabel Yang di Keluarkan Petani di Desa
Watumelewee Kecamatan Iwoimendaa Kabupaten Kolaka

No|  Nama | BibitRp) | P | pupuk (Rp) | TenagaKerin | Biaya
" Variabel (Rp)
1| Jamaluddin 2,000,000 17,940,000 35000000 36300000
2{Abd. Sulam 1,750,000 714,003 ISO0000]  49.0396K)
3| Asikimg 1, 330000 36.406,000
4 Jumaring IB000400] 507600000
5| Rustam 13300000] 23012900
6/ Marsel 000000 30377.000
7iAsnndi 4 iNN) 41477700
8|S 24 750,500
9 A < 30,061 R
4,00
)
30
00
8,500
00|
1,000
167.300]
. 0.0013,000]
520128 4K
39 868 ()
39,403 (K1
SR 3301600
28,742,500
38,433 500
40,974,500
38 660,500
000 52349500
000 18355000
L0 33.436,000
1, 760,000 42900000 26,999 700 13300000 46549700
50100000 913160000 344 748 100 A8 0000000 1150174 100
LA80068] 2082129 17572519 IS096774] 37002300
74p484 | 1475085 | 8,786,260 7,548,387 |  1B551,195
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Lampiran 10, Tabel Data Biaya Tetap Yang di Keluarkan petam di Desa

Watumelewee Kecamatan lwoimendaa Kabupaten Kolaka.

aEs
-

—

Y108 1)

:Eb‘u‘)’l')'
e

!l‘l““‘“\
h; ) e‘s:l

2

| No Nama NPA (Rp) | Pajak (Rp) | Biava Tetap
| [Jamaluddm 00,000 110000 | 310,000

2 ] 137.000] 337,000

3 293,500
565,000

Iﬁﬁ.ﬂD[_l

¥ ) )l
o

i 121.000
200,000 143,000  343.000
400,000 165,000 565000
200,000 55.000] 255000
200,000 1100000 310,000
400,000 165,000 565,000
7,600,000 35855000 11,185,500
245,161 115,661 360823
122,581 5783 180,411




Lmqpiran 11, Tabel Data Pendapatan petani’Ha di Desa Watumelewee Kecamatan
Iwoimendaa Kabupaten Kolaka

Mo [MNamm

Lums Luhan
LLEY]

Pene rimeuan
iRp)

Biayva
Variube ) (Rp)

Blayn Tetap
®p)

Total Biayu
(Rp)

Fendapaitn
iRp)

14|, LM (0

36,300 000]

310,000
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25005500
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ALK
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93 BA1 200
104,333 000
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EALLY
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AEERLUE
11 536300
1 16, 404, 500
150 587 5000
1740855 500
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176 BRS N
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213
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57,574,545
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Gambar ! ]. Wawancara Dengan Petani ’E.'G.L‘rﬁgi_(:ﬂh i Desa Watumelewee

Kecamatan Twoimendaa Kabupaten Kolaka

Gambar 12, Wawancara Dengan Petani Cengkeh di Desa Watumelewee
Kecamatan Iwoimendua Kbupaten Kolaka,
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Gambar 9. Wawanciara Dengan Petant Cengkeh di Desa Watumelewee
Kecamatan Iwonnendaa Kabupaten Ko luka
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Gambar (. Wawancara Dengan Petani Cengkeh di Desa Watumelewee
Kecamatan lwoimendaa Kabupaten Kolaka,
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian di Desa




DOKUMENTASI

Gambar | Pupuk Indo Tani Saldi Saty Pupukyang Digunakan Petani Cengkeh
di Ditsa Waramelowes Kecamptan Iwoanentias Kabupaten Kolaka
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Gambar 2. ianda Cengkeh alat yang di gunakan petani imtuk nicmisahkan buah
daii tanghar atan biasa di sebut gagang congkeh,
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Gambar 6. Proses Panen Buuh -.:nkeh Yang Ada Di Desa Watumelewee
Kecamatan Iwoimendaa Kabupaten Kolaka
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Gambar 8 Dokumentast Bersama Petant Cengkeh di Desa Watumelewee
kKecamatan Ilwoimendaa Kabupaten Kolaka
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